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Abstract 

The purpose of this study was to reveal the 

contribution of student learning and  Family Socioeconomic 

Statuson student achievement outstanding Class XI 

Department of Audio Video (TAV) Public and Private 

SMK Padang. This research is a correlationaldescriptive 

study. The study population totaled 69 students and the 

sample amounted to 41 outstanding students of class XI and 

SMK Padang Private in the Academic Year 2012/2013. 

Sampling technique proportional random sampling. Student 

learning outcomes data is obtained from the public and 

private vocational school student in the city of Padang. 

While data on student learning and Family Socioeconomic 

Status were collected through a questionnaire using a Likert 

scale that has been tested for validity and reliability. Data 

were analyzed using a computer program SPSS version 

16.0. The results of data analysis showed: (1) How to study 

and Family Socioeconomic Status together accounted for 

56.6% of the outstanding student achievement in public and 

private SMK Padang; (2) How to Learn accounted for 

30.1% of the outstanding student achievement in public and 

private SMK Padang; (3) Family Socioeconomic Status 

accounted for 15.13% of the outstanding student 

achievement in public and private SMK Padang. 

Keywords: How to Learn, Family Socioeconomic Status, 

Learning achievement, correlational descriptive, 

proportional random sampling. 
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A. PENDAHULUAN 

Menurut Muhibbin (2011:195) “prestasi belajar adalah tingkat 

keberhasilan siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah 

program”. Prestasi belajar merupakan alat ukur utama untuk mengetahui 

keberhasilan seorang siswa. Seorang siswa dengan prestasi tinggi dapat 

dikatakan bahwa ia telah berhasil dalam belajar. 

Standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang diterapkan di 

sekolah-sekolah menengah kejuruan di Kota Padang, 70 untuk mata 

pelajaran normatif/adaptif dan 75 untuk mata pelajaran produktif. 

Keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar salah satunya dapat 

dilihat dari nilai rafor siswa setiap periode. Tingkat keberhasilan siswa 

secara rinci dapat dilihat dari nilai rapor siswa kelas XI Jurusan Teknik 

Audio Video (TAV) SMK Negeri dan Swasta di Kota Padang, yang tertera 

dibawah ini: 

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Siswa SMK Jurusan Teknik Audio 

Video (TAV) Kelas XI Mata Pelajaran Normatif/Adaptif Pada 

Semester 1 Tahun Pelajaran 2012/2013 

 

Nama Sekolah 

Tuntas 

≥ 70 

Tidak Tuntas 

< 70 

 

Jumlah 

Jumlah % Jumlah % 

SMK N 1 Padang 31 77.5 9 22.5 40 

SMK N 5 Padang 38 51.35 36 48.65 74 

SMK Teknologi Plus 15 57.69 11 42.31 26 

SMK Kartika I-1 14 58.33 10 41.67 24 

Jumlah 98 59.76 66 40.24 164 
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Tabel 2. Persentase Ketuntasan Siswa SMK Jurusan Teknik Audio 

Video (TAV) Kelas XI Mata Pelajaran Produktif Pada Semester 1 

Tahun Pelajaran 2012/2013 

 

Nama Sekolah 

Tuntas 

≥ 75 

Tidak Tuntas 

<75 

 

Jumlah 

Jumlah % Jumlah % 

SMK N 1 Padang 32 80.0 8 20.0 40 

SMK N 5 Padang 45 60.81 29 39.19 74 

SMK Teknologi Plus 19 73.08 7 26.92 26 

SMK Kartika I-1 15 62.5 9 37.5 24 

Jumlah 111 67.68 53 32.32 164 

Sumber: Sekolah Yang Bersangkutan 

Berdasarkan Tabel 1 dan 2 diatas, pada mata pelajaran 

normatif/adaptif sebanyak 98 siswa (59,76%) tuntas, sedangkan pada mata 

pelajaran produktif sebanyak 111 siswa (67,68%) tuntas. Tingkat 

keberhasilan belajar siswa yang tinggi secara otomatis akan menghasilkan 

siswa berprestasi. Dengan demikian, tidak semua siswa (baik tuntas maupun 

tidak) bisa berprestasi. Dilihat dari perlakuan proses belajar mengajar 

dengan guru yang sama terdapat perbedaan hasil belajar yang akan 

menentukan letak kedudukan peringkat siswa di akhir periode. Siswa 

berprestasi memiliki faktor lain yang tidak dimiliki siswa lainnya. 

Menurut Abu (2010:74) prestasi yang dicapai oleh siswa dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik yang berasal dari diri siswa (faktor 

internal) maupun dari luar siswa (faktor eksternal). Faktor internal 

diantaranya minat, bakat, motivasi, tingkat itelegensi, cara belajar dan faktor 

lain yang berasal dari dalam diri siswa. faktor eksternal diantaranya model 

proses pembelajaran, lingkungan sosial ekonomi keluarga, dan faktor lain 
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yang berasal dari luar diri siswa. 

Menurut Syaiful (2010:11) rahasia sukses belajar terletak pada 

pemilikan sikap mental cendekia dan satu kalimat “kunci”, yaitu penguasaan 

cara belajar yang baik sehingga prestasi belajar yang tinggi sangat 

dipengaruhi oleh cara belajar seseorang. Disamping itu, menurut Ngalim 

(2007:104) selain cara belajar, faktor dalam keberhasilan belajar siswa 

adalah keadaan keluarga dan sosial ekonomi turut menentukan pencapaian 

prestasi siswa. 

Menurut Bahar dalam Agus (2009:3) hasil belajar siswa disekolah 

mempunyai korelasi yang tinggi dengan latar belakang sosial ekonomi 

orang tua, sebab segala kebutuhan anak yang berkenaan dengan pendidikan 

selalu membutuhkan sosial ekonomi keluarga. Latar belakang sosial 

ekonomi orang tua meliputi pendidikan, pendapatan dan pekerjaan orang 

tua. Berdasarkan hasil observasi, tingkat pendapatan orang tua kelas XI 

jurusan TAV siswa SMK Negeri dan Swasta di Kota Padang 21,69% 

golongan pendapatan Rp.1.500.000 > Rp. 3.500.000 (termasuk keadaan 

menengah-sejahtera) 78,31% golongan pendapatan rendah < Rp.1.499.999 

(termasuk keadaan ekonomi prasejahtera). Dengan status sosial ekonomi 

yang berbeda akan membedakan peringkat prestasi siswa satu dengan yang 

lain. 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah hendaknya dapat 

memotivasi siswa yang kurang berprestasi untuk bisa berprestasi, dapat 
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dijadikan bahan masukan dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa 

dan lulusan SMK yang berkualitas dan siap pakai. 

Menurut Muhibbin (2005: 63) mengatakan; “Belajar merupakan 

kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental 

dalam setiap penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan”.Keberhasilan 

dalam belajar tidak terlepas dari cara belajar yang dilakukan oleh individu 

tersebut. Cara belajar yang efektif yaitu cara belajar yang sesuai dengan 

strategi dan metode belajar seperti membuat jadwal, membuat catatan dan 

membaca, belajar mandiri, konsentrasi dan belajar terbimbing. 

Menurut Soetjiningsih dalam Fitria (2012:27) “status sosial ekonomi 

adalah gambaran tentang keadaan seseorang atau suatu masyarakat yang 

ditinjau dari segi sosial ekonomi, seperti tingkat pendidikan, pendapatan, 

dan sebagainya” 

Agar lebih jelasnya variabel-variabel yang menjadi objek dalam 

penelitian ini, maka dibuatlah kerangka pikir yang digambarkan sebagai 

berikut : 

 

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir 
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Keterangan: 

x 1  =  Cara Belajar 

x 2  =  Status Sosial Ekonomi Keluarga 

y =  Prestasi Belajar 

rx1y =  Kontribusi variabel x1  terhadap variabel y 

rx2y = Kontribusi variabel x 2 terhadap variabel y 

Rx1x2y = Kontribusi variabel x1 danx 2 secara bersama-sama 

terhadap variabel y 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya kontribusi 

cara belajar dan status sosial ekonomi keluarga dalam mengungkapkan 

prestasi belajar, besarnya kontribusi cara belajar dalam mengungkapkan 

prestasi belajar, besarnya kontribusi status sosial ekonomi keluarga dalam 

mengungkapkan prestasi belajar siswa berprestasi kelas XI Jurusan Teknik 

Audio Video (TAV) SMK Negeri dan Swasta di Kota Padang. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang bersifat 

korelasional, yang bertujuan untuk mendeskripsikan seberapa besar 

kontribusi cara belajar dan status sosial ekonomi keluarga sebagai variabel 

bebas (X1 dan X2) dengan prestasi belajar siswa berprestasi Jurusan TAV 

SMK Negeri dan Swasta di Kota Padang sebagai variabel terikat (Y), dan 

seberapa besar kontribusi antara kedua variabel bebas (X1 dan X2) terhadap 

variabel terikat (Y). Populasi yang di jadikan sasaran dalam penelitian ini 

adalah 69 siswa berprestasi kelas XI SMK Negeri dan Swasta di Kota 

Padang dan yang menjadi sampel adalah 41 siswa, dimana  12 siswa SMK 
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N 1, 18 siswa SMK N 5, 6 siswa SMK Teknologi Plus, dan 5 siswa SMK 

Kartika I-1 Padang.   

Untuk persyaratan uji hipotesis dilakukan beberapa pengujian : (1) 

Uji normalitas menggunakan uji liliefors, (2) Uji homogenitas menggunakan 

uji Levene, (3), Uji linieritas menggunakan uji Anova (Analysis Of Varians) 

dan (4) Uji multikolinieritas dengan melihat Variance Inflation Factor 

semua pengujian dilakukan dengan memakai SPSS version 16. 

Pengujian hipotesis 1 pada penelitian menggunakan teknik korelasi 

dan regresi linier berganda, untuk menguji signifikan kontribusi semua 

variabel bebas secara bersama-sama, digunakan formula uji F. Hipotesis 2 

dan 3 diuji dengan menggunakan teknik korelasi dan regresi linier 

sederhana, dan untuk menguji keberartian kontribusi digunakan rumus uji t.  

 

C. PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa dari 41 siswa yang dijadikan 

sampel dalam penelitian ini dengan menjawab 31 butir item untuk 

mengungkapakan besarnya kontribusi cara belajar siswa terhadap prestasi 

belajar, 27 butir item untuk mengungkapkan besarnya kontribusi status 

sosial ekonomi keluarga terhadap prestasi belajar dan  juga mengungkapkan 

kontribusi cara belajar siswa dan status sosial ekonomi keluargasecara 

bersama-sama berkontribusi terhadap prestasi belajar. 

1. Cara Belajar 

Berikut data statistik masing – masing variabel : 

Tabel 5. Hasil Perhitungan Statistik Cara Belajar 
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Tabel 6. Distribusi Frekuensi Skor Cara Belajar 

 
 

 
 

Gambar 2. Kurva Normal Skor Cara Belajar 
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2. Status Sosial Ekonomi Keluarga 

Tabel 7. Hasil Perhitungan Statistik Status Sosial Ekonomi Keluarga 

 
 

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Skor Status Sosial Ekonomi Keluarga 

 
 

 

Gambar 3. Kurva Normal Skor Status Sosial Ekonomi Keluarga 
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3. Prestasi Belajar 

Perhitungan statistik dasar variabel Prestasi Belajar yaitu : 

Tabel 9. Hasil Perhitungan Statistik Prestasi Belajar 

 

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar 

 

 

Gambar  4. Kurva Normal Skor Prestasi Belajar. 
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Berdasarkan hasil analisis hipotesis pertama membuktikan bahwa Ho 

ditolak dan H1 diterima dengan Signifikansi < 0,05. Hal ini membuktikan 

bahwa Cara belajar dan status sosial ekonomi keluarga secara bersama-sama 

terhadap prestasi belajar siswa yaitu sebesar 56,6%. Hasil analisis hipotesis 

kedua dan ketiga juga membuktikan Ho ditolak dan H1 diterima dengan 

Signifikansi < 0,05. Cara belajar berkontribusi terhadap prestasi belajar 

siswa sebesar 30,1% dan status sosial ekonomi keluarga berkontribusi 

sebesar 15,13%. 

Hal ini sejalan dengan pendapat yang diungkapkan Syaiful (2008:11) 

mengenai rahasia sukses belajar terletak pada pemilikan sikap mental 

cendekia dan satu kalimat “kunci”, yaitu penguasaan cara belajar yang baik 

sehingga prestasi belajar yang tinggi sangat dipengaruhi oleh cara belajar 

seseorang, dan menurut Bahar dalam Agus (2009:3) hasil belajar siswa 

disekolah mempunyai korelasi yang tinggi dengan latar belakang sosial 

ekonomi orang tua. Senada dengan itu berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya Silvi Maresa (2007) dan Mustakim Dakhi (2010) 

mengungkapkan adanya kontribusi cara belajar terhadap hasil belajar siswa 

serta terdapat hubungan yang signifikan antara ekonomi keluarga siswa 

dengan prestasi belajar siswa. 

Berdasarkan masalah yang dikemukakan pada BAB I tentang 

perlakuan proses belajar dan mengajar dengan guru yang sama terdapat 

perbedaan hasil belajar yang nantinya mempengaruhi letak kedudukan 

peringkat siswa dan 78,31% siswa berasal dari status sosial menengah 
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kebawah diduga dipengaruhi oleh cara belajar dan status sosial ekonomi 

keluarga. Setelah dilakukan penyelidikan lebih lanjut, diperoleh data yang 

menunjukkan bahwa cara belajar dan status sosial ekonomi keluarga 

memberikan kontribusi terhadap prestasi belajar siswa berprestasi. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan : 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Cara belajar siswa dan status sosial ekonomi keluarga secara bersama-

sama memberikan kontribusi sebesar 56,6% terhadap prestasi belajar 

siswa berprestasi kelas XI TAV SMK Negeri dan Swasta di Kota Padang 

Tahun Pelajaran 2012/2013.  

2. Cara belajar siswa berprestasi memberikan kontribusi sebesar 30,1% 

terhadap prestasi belajar siswa berprestasi kelas XI TAV SMKNegeri dan 

Swasta di Kota Padang Tahun Pelajaran 2012/2013.  

3. Status sosial ekonomi keluarga memberikan kontribusi sebesar 15,13% 

terhadap prestasi belajar siswa berprestasi kelas XI TAV SMKNegeri dan 

Swasta di Kota Padang Tahun Pelajaran 2012/2013.  

Saran : 

Bagi siswa hendaknya dapat lebih meningkatkan cara belajar baik 

mandiri atau terbimbing, menghemat pengeluaran agar dapat 

mengalokasikan uang yang diberikan orang tua untuk memenuhi kebutuhan 
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belajar, dan meningkatkan motivasi belajar sehingga bisa memiliki 

pendidikan yang lebih baik dari orang tua. 

Catatan: Artikel ini disusun berdasarkam skripsi penulis dengan 

Pembimbing I Drs. Putra Jaya, MT dan Pembimbing II Drs. Legiman 

Slamet, MT 
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